BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah diuraikan, dapat
disimpulkan bahwa Upacara Saparan Bekakak mengalami perkembangan. Hasil
kreatif masyarakat Desa Ambarketawang telah meningkatkan daya tarik untuk
wisatawan, hal tersebut yang mendorong perkembangan tersebut. Adanya
perkembangan ini, Upacara Saparan Bekakak saat ini menjadi salah satu tujuan
wisata budaya di Daerah Istimewa Yogyakarta. Kreativitas masyarakat Desa
Ambarketawang yang luar biasa, seperti penggunaan sound system besar sebagai
iring-iringan para penari dari kelompok pemuda Desa Ambarketawang serta
kreativitas dalam pembuatan boneka raksasa yang terinspirasi dari ogoh-ogoh di
Bali.

Upacara Saparan Bekakak ini dilakukan pada bulan Sapar dan dilakukan
secara turun-temurun. Upacara Saparan Bekakak yang semula sakral dan khidmat,
dengan adanya penambahan sebagai bentuk perkembangan wisata budaya, unsur
sakral tersebut masih ada pada beberapa tahapan upacara. Penambahan tersebut
tidak menjadikan unsur-unsur kesakralan Upacara Saparan Bekakak tidak pudar.
Dan pada saat ini Upacara Saparan Bekakak menjadi sebuah pertunjukan budaya
yang dipertontonkan untuk wisatawan lokal maupun mancanegara.

Upacara Saparan Bekakak memiliki beberapa potensi: Sumber Daya yaitu

sejarah, Petilasan Pesanggrahan Ambarketawang, CA/TWA Gunung Gamping
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sebagai puncak Upacara Saparan Bekakak. Aksesibilitas dan sarana-prasarana
yang dikembangkan oleh BKSDA Yogyakarta cukup memadai. Ciri khusus atau
keunikan Upacara Saparan Bekakak adanya sepasang bekakak yang digunakan
sebagai simbol pengorbanan dan sebagai sarana untuk meminta keselamatan
kepada Tuhan YME, kirab atau arak-arakan Upacara Saparan Bekakak sebagai
daya tarik utama wisatawan. Pada Upacara Saparan Bekakak terdapat pantangan-
pantangan dan juga aturan yang harus dilakukan sebelum dan pada saat upacara
berlangsung.

Sebagai pengembangan wisata budaya, Upacara Saparan Bekakak sudah
melakukan beberapa upaya suntuk pemenuhan sebagai salah satu potensi wisata
budaya. Dengan dilakukannya ' beberapa  strategi dari masyarakat Desa
Ambarketawang. Strategi pengembangan ritual Upacara Saparan Bekakak yang
digunakan yaitu Konsep Community Based Tourism atau pariwisata berbasis
masyarakat. Beberapa.cara untuk mengembangkan ritual Upacara Saparan
Bekakak sebagai atraksi wisata antara lain: melaksanakan dan mempertahankan
nilai keunikan yang ada pada Upacara Saparan Bekakak, meningkatkan kesadaran
masyarakat mengenai pembangunan pariwisata, memberdayakan dan
meningkatkan partisipasi serta peran masyarakat Ambarketawang dalam
pembangunan pariwisata, meningkatkan koordinasi dan kerja sama dengan
masyarakat, swasta dan pemerintah mengenai pembangunan pariwisata,
meningkatkan kapasitas masyarakat dalam pembangunan, pengelolaan serta
pemantauan dan pendampingan usaha pariwisata berbasis masyarakat. Promosi

yang sudah dilakukan dan belum terlaksana pada Upacara Saparan Bekakak
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seperti pembuatan website Kelurahan Ambarketawang, masuknya Upacara
Saparan Bekakak ke dalam calender of event Yogyakarta, Promosi juga dilakukan
melalui instagram Kelurahan Ambarketawang.

Dampak ekonomi pembangunan pariwisata budaya Upacara Saparan Bekakak
menimbulkan berbagai dampak ekonomi bagi masyarakat sekitar seperti:
meningkatnya penjualan di sekitar CA/TWA Gunung Gamping, perubahan terjadi
pada kualitas dan kuantitas barang dan jasa, terjadi perubahan sosial budaya
masyarakat Ambarketawang, perubahan lingkungan. Peran pemerintah terhadap
pelestarian Upacara Saparan Bekakak seperti pembiayaan ritual Upacara Saparan
Bekakak, pelestarian Upacara Saparan Bekakak dengan menetapkan sebagai cagar
budaya serta penetapan terhadap situs Gunung Gamping dan Petilasan
Pesanggrahan Ambarketawang sebagai situs budaya yang harus di lindungi sesuai

Undang-Undang Dasar.

B. Saran

Dari hasil mengenai Perkembangan Fungsi Ritual dalam Upacara Saparan
Bekakak Di Desa Ambarketawang sebagai Potensi Wisata, maka beberapa hal

yang menjadi rekomendasi peneliti yaitu:
1. Mengadakan kegiatan seni kebudayaan seperti, menyelenggarakan
perlombaan-perlombaan antar kelompok masyarakat yang berada di
Desa Ambarketawang, yang bertemakan sejarah ritual Upacara Saparan
Bekakak dan memberikan penghargaan seperti sertifikat untuk

kelompok masyarakat yang telah ikut berpartisipasi.
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Dinas Pariwisata dan Kebudayaan harus lebih terbuka dalam
memberikan data-data yang dibutuhkan dalam penelitian ini.

Dinas Pariwisata dan Kebudayaan harus lebih terbuka dengan promosi
Upacara Saparan Bekakak, agar meningkatkan kunjungan wisata
budaya dan kunjungan terhadap CA/TWA Gunung Gamping.
Diadakannya pertunjukan teater, ini dapat berupa pertunjukan ketoprak
dengan mengusung tema sejarah Upacara Saparan Bekakak. Agar
penonton Upacara ini dapat lebih mengerti akan latar belakang dan nilai
sejarah dibalik Upacara Saparan Bekakak.

. Penelitian ini. 'hanya melihat ~peluang dan strategi untuk Upacara
Saparan Bekakak, untuk itu diperlukan penelitian lebih lanjut tentang
atraksi budaya di Kabupaten Sleman, untuk meningkatkan pariwisata di
Desa Ambarketawang secara keseluruhan, maka diharapkan pihak
akademis untuk ‘mengembangkan penelitian ini atau meneliti objek

penelitian budaya lainnya.
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